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ABSTRAK 

Habibah, 210103020219 Makna Salat al-Wustha dalam Q.S Al Baqarah ayat 238 

Perspektif Ibn Ajibah pada Tafsir Bahrul Madid, Pembimbing: (1) Dr. Norhidayat, 

M.A. (2) Riza Saputra, M.A. Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Salat al-Wustha , Tafsir Bahrul Madid 

 

Salat al-wustha merupakan salah satu salat yang secara khusus disebutkan 

dalam al-Qur’an yaitu Q.S al-Baqarah ayat 238. Meskipun ayat tersebut 

memerintahkan untuk menjaga seluruh salat, tetapi ada penekanan khusus pada 

pemaknaan salat al-wustha yang menimbulkan perbedaan pandangan dikalangan 

para ulama. Ada beberapa para ulama berpendapat bahwa salat al-wustha adalah 

salat subuh karena dilihat dari ukuran hari dalam islam dimulai dari waktu magrib, 

sehingga waktu pertengahannya ialah subuh. Ada juga memahami dari bilangan 

rakaatnya yaitu salat magrib dan pandangan mayoritas para ulama salat al-wustha 

ialah salat asar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research),dan jenis penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini juga menggunakan studi komparatif dengan objek perbandingannya 

adalah Tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid dengan mayoritas para 

ulama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna salat al-wustha dalam 

perspektif ibn ajibah dengan diperkuat dari berbagai pendekatan hadis,fikih, al-

Qur’an dan lainya. Kemudian, dalam penelitian ini peneliti akan memberikan 

analisis perbandingan antara ibn ajibah dan mayoritas para ulama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Ajibah membangun 

penafsirannya melalu sintesis epistemologis antara nalar syariat (bayānī) dan 

pengalaman spiritual (‘irfānī). Secara zahir, beliau mengakomodasi pandangan 

mayoritas ulama mengenai pentingnya kedisiplinan ibadah fisik. Namun, secara 

esoteris, Ibnu Ajibah melakukan dekonstruksi makna dengan mentransformasikan 

salat al-wusthā menjadi Shalāt al-Qulūb (salatnya hati). Hati diposisikan sebagai 

titik sentral (wusthā) eksistensi manusia yang dituntut untuk senantiasa "bersujud" 

dan dalam keadaan muraqabah (sadar kehadiran Tuhan) secara konstan, melampau 

batasan waktu fisik. Analisis komparatif menegaskan bahwa jika mufasir klasik lain 

berdebat pada aspek kronologis-temporal, Ibnu Ajibah memberikan resolusi 

ontologis. Penafsiran ini memiliki relevansi pragmatis di era modern sebagai 

mekanisme pertahanan psikologis (coping mechanism) untuk membentengi umat 

dari alienasi spiritual dan krisis makna hidup di tengah tuntutan gaya hidup 

industrial yang mekanis.  
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MOTTO 

“Jangan menunggu menjadi baik untuk menjaga salat, tetapi jagalah salat agar 

menjadi lebih baik” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

  

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق  .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه  .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y ; ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـ َ Â Fathah 

ـ ِ I Kasrah 

ـ ُ U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال)ُ al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata (َالضَّرُوْرة)َ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 
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2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

2. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـ ّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة)َ tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

3. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

 al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِّعَة الِّْْسْلاَ مِّيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْوُجُوْد  3
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4. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahulu kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan al-Ghazali, al-Banjari bukan al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

5. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

لََةُ الْوُسْطَى   al-salah al-wusthā الصَّ

ُ الصَّلَاة al-salah 

يُر الْبَحْرِّ الْمَدِّيد  ِ تَ فْسِّ Tafsir al-Bahr al-Madid 

يبَة  Ibn 'Ajībah ابْنُ عَجِّ

شَارِّي  يُر الِّْْ  al-tafsir al-isyārī الت َّفْسِّ

ِ حَافِّظوُا عَلَى الصَّلَوَات ḥāfiẓū ‘alā al-ṣalawāt 

ُ الظَّاهِّرُ وَالْبَاطِّن al-ẓāhir wa al-bāṭin 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْسْتِّطْلَاع 

ِ أَسْبَابُ الن ُّزُول asbāb al-nuzūl 

ِ صَلَاةُ الْقَلْب ṣalāt al-qalb 

ُ الْمُسَاهََةَ al-musâhamah 

ً مَنْ سَلَكَ طَرِّيْقا mansalaka tharĭqan 
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